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Abstrak  
Banyak pelaku UMKM belum memahami fungsi pajak, tata cara pelaporan, maupun 
manfaatnya bagi pembangunan negara. Persepsi bahwa pajak merupakan beban dan bukan 
kewajiban juga masih sering dijumpai di kalangan pelaku usaha. Hal ini menunjukkan 
bahwa peningkatan literasi pajak dan perubahan persepsi menjadi kunci penting untuk 
memperbaiki tingkat kepatuhan pajak UMKM. Transformasi digital ini bertujuan 
mendukung modernisasi administrasi pajak agar lebih efisien dan inklusif . Namun, di sisi 
lain, tidak semua pelaku UMKM mampu beradaptasi dengan sistem digital karena 
keterbatasan literasi teknologi. Oleh karena itu, penelitian ini akan Mengkaji mengenai 
persepsi dan literasi pajak UMKM di era digital. Melalui metode Sistematyc Literatur Review, 
penelitian ini akan meninjau, membandingkan, dan mensintesis hasil penelitian agar 
diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang presepsi, faktor-faktor yang 
berpengaruh, serta tantangan dan peluang peningkatan kepatuhan pajak UMKM melalui 
digitalisasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi UMKM terhadap pajak digital 
cenderung positif karena mempermudah pelaporan, pembayaran, dan administrasi pajak. 
Namun, sebagian UMKM masih menganggap sistem digital kompleks dan kurang 
memahami prosedurnya. Penelitian ini menegaskan bahwa tantangan utama perpajakan 
UMKM di era digital bukan terletak pada penolakan terhadap pajak, melainkan pada 
keterbatasan literasi dan persepsi yang belum sepenuhnya positif. Oleh karena itu, 
peningkatan literasi pajak, penyederhanaan sistem digital, serta penguatan sosialisasi dan 
pendampingan menjadi strategi kunci untuk meningkatkan kepatuhan pajak UMKM secara 
berkelanjutan. 

Kata kunci: Digital, Persepsi Pajak, Literasi Pajak, UMKM 

Abstract  
Many MSMEs do not yet understand the function of taxes, reporting procedures, or their 
benefits for national development. The perception that taxes are a burden rather than an 
obligation is also still common among business actors. This indicates that increasing tax 
literacy and changing perceptions are important keys to improving MSME tax compliance 
levels. This digital transformation aims to support the modernization of tax administration 
to be more efficient and inclusive. However, on the other hand, not all MSMEs are able to 
adapt to digital systems due to limited technological literacy. Therefore, this study will 
examine the perceptions and tax literacy of MSMEs in the digital era. Using the Systematic 
Literature Review method, this study will review, compare, and synthesize research results 
to obtain a more comprehensive understanding of perceptions, influencing factors, and 
challenges and opportunities for improving MSME tax compliance through digitalization. 
The results of this study indicate that MSMEs' perceptions of digital taxes tend to be positive 
because they simplify tax reporting, payments, and administration. However, some MSMEs 
still consider the digital system complex and do not understand the procedures. This 
research confirms that the primary challenge facing MSMEs in the digital era lies not in tax 
aversion, but rather in limited literacy and less-than-positive perceptions. Therefore, 
improving tax literacy, simplifying digital systems, and strengthening outreach and 
mentoring are key strategies for sustainably improving MSME tax compliance. 
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PENDAHULUAN  
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam pertumbuhan 
ekonomi Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM (2024), jumlah 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia mencapai lebih dari 65 juta unit 
usaha dan memberikan kontribusi sebesar 60,5% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 
nasional, serta menyerap sekitar 97% tenaga kerja. Dengan potensi besar tersebut, sektor 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menjadi pilar penting dalam meningkatkan 
penerimaan negara melalui pajak. Namun demikian, tingkat kepatuhan pajak Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia masih tergolong rendah (Latuheru & Loupatty, 
2024). Salah satu faktor utama yang menyebabkan rendahnya kepatuhan pajak adalah 
rendahnya literasi pajak dan persepsi negatif terhadap pajak (Aini et al., 2025). Banyak 
pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) belum memahami fungsi pajak, tata cara 
pelaporan, maupun manfaatnya bagi pembangunan negara. Persepsi bahwa pajak 
merupakan beban dan bukan kewajiban juga masih sering dijumpai di kalangan pelaku 
usaha (Mardhatilla et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi pajak dan 
perubahan persepsi menjadi kunci penting untuk memperbaiki tingkat kepatuhan pajak 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 

Beberapa tahun terakhir, pemerintah Indonesia gencar melakukan transformasi digital 
sistem perpajakan. Melalui layanan seperti e-filing, e-billing, e-faktur, DJP Online,bahkan 
sekarang coretax dalam proses pelaporan dan pembayaran pajak menjadi lebih mudah, 
cepat, dan transparan. Transformasi digital ini bertujuan mendukung modernisasi 
administrasi pajak agar lebih efisien dan inklusif (Rinaldi & Ramadhani, 2024). Namun, di 
sisi lain, tidak semua pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) mampu 
beradaptasi dengan sistem digital karena keterbatasan literasi teknologi dan akses 
informasi (Dwi Rahmawati Kusumadewi, 2022).  Akibatnya, digitalisasi belum sepenuhnya 
berdampak positif terhadap peningkatan kepatuhan pajak Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM). 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang berbeda terkait hubungan 
literasi, persepsi, dan kepatuhan pajak. Menurut Susanti dan Sari (2021), literasi pajak yang 
baik dapat meningkatkan kepatuhan, terutama ketika didukung oleh sistem digital yang 
mudah digunakan. Namun, penelitian lain (Clossine Hakizimana, 2025) menemukan bahwa 
sebagian pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) masih kesulitan memahami 
fitur digital pajak karena kurangnya sosialisasi dan edukasi. (Parerungan et al., 
2025)menyatakan bahwa digitalisasi membantu meningkatkan transparansi dan 
kemudahan administrasi pajak, namun efeknya terhadap kepatuhan masih bergantung 
pada tingkat literasi pajak pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). (Argyanti & 
Mardiana, 2024) menyoroti bahwa meskipun digitalisasi mempermudah pelaporan, pelaku 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di daerah tertentu masih mengalami kendala 
teknis akibat keterbatasan infrastruktur dan pelatihan. Sementara itu, (Aini et al., 
2025)menekankan bahwa literasi pajak tidak hanya terkait dengan pemahaman teknis, 
tetapi juga dengan persepsi moral dan sosial tentang pentingnya kontribusi pajak bagi 
pembangunan nasional. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya 
kesenjangan riset (research gap) yang menarik untuk dikaji lebih lanjut.  

Oleh karena itu, penelitian ini akan Mengkaji mengenai persepsi dan literasi pajak Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di era digital, untuk mengetahui bagaimana persepsi 

pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) terhadap pajak, bagaimana literasi 
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pajak pada kalangan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), faktor-faktor 
yang mempengaruhi serta tantangan dan peluang. Melalui metode Systematic 
Literature Review (SLR), penelitian ini akan meninjau, membandingkan, dan mensintesis 
hasil penelitian agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang presepsi, 
faktor-faktor yang berpengaruh, serta tantangan dan peluang peningkatan kepatuhan pajak 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) melalui digitalisasi. 

Konsep Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar utama 
perekonomian Indonesia karena berperan besar dalam menciptakan lapangan kerja, 
meningkatkan pendapatan masyarakat, serta mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM) diklasifikasikan berdasarkan jumlah aset dan omzet tahunan. Dalam konteks 
perpajakan, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki posisi strategis namun 
sekaligus menghadapi berbagai tantangan. Pemerintah melalui PP No. 23 Tahun 2018 
memberikan kemudahan berupa tarif pajak final sebesar 0,5% untuk wajib pajak dengan 
omzet tertentu.  Dengan jumlah pelaku mencapai lebih dari 64 juta unit, Usaha Mikro, Kecil, 
dan Menengah (UMKM) berkontribusi sekitar 60–61% terhadap PDB nasional dan 
menyerap lebih dari 97% tenaga kerja di Indonesia (Kementerian Koperasi dan UKM, 
2024). Artinya, sektor ini adalah tulang punggung ekonomi nasional, terutama dalam 
memperkuat ekonomi lokal, mengurangi pengangguran, dan meningkatkan pendapatan 
masyarakat. Tujuannya agar Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) lebih mudah 

melaksanakan kewajiban perpajakan dan meningkatkan kepatuhan sukarela 
(Hanafi et al., 2022) .  
 

Persepsi Pajak Pada Pelaku UMKM 
Persepsi seseorang terhadap suatu sistem akan memengaruhi sikap dan niatnya untuk 
berperilaku. Dalam konteks perpajakan, persepsi yang positif terhadap pemerintah dan 
sistem perpajakan akan meningkatkan niat wajib pajak untuk patuh. Beberapa Penelitian, 
seperti (Reviana et al., 2025) menunjukkan bahwa persepsi positif terhadap kemudahan 
dan keadilan sistem pajak digital berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM). Penelitian oleh Hanafi et al. (2022) menemukan bahwa 
pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang memiliki persepsi positif terhadap 
keadilan dan pelayanan pajak menunjukkan tingkat kepatuhan lebih tinggi dibanding 
mereka yang memiliki persepsi negatif. Penelitian serupa oleh Fauzan dan Dewi (2023) juga 
menunjukkan bahwa persepsi terhadap kemudahan penggunaan teknologi pajak digital 
(seperti e-filing dan DJP Online) memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak. 
 
Literasi Pajak 
Rendahnya literasi pajak sering kali menyebabkan kesalahan dalam pengisian SPT, 
keterlambatan pembayaran, dan ketidakpatuhan administrative (Ruhara, 2025). Literasi 
pajak juga berkaitan erat dengan literasi digital, terutama di era digitalisasi perpajakan yang 
menuntut pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) mampu menggunakan 
platform online seperti DJP Online, e-Filing, dan e-Billing (Fauzan & Dewi, 2023).  
 
Literasi pajak bukan hanya pengetahuan teknis, tetapi juga mencakup sikap dan motivasi 
wajib pajak untuk patuh secara sukarela. Oleh karena itu, peningkatan literasi pajak 
menjadi strategi penting dalam memperkuat kepatuhan pajak Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM), (Argyanti & Mardiana, 2024). 
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Digitalisasi Sistem Perpajakan di Era Digital 
Transformasi digital dalam bidang perpajakan merupakan bagian dari upaya modernisasi 
administrasi pajak oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP). Program seperti e-Filing, e-Billing, 
e-Faktur, e-Form, dan DJP Online bertujuan mempermudah proses pelaporan dan 
pembayaran pajak, mengurangi birokrasi, serta meningkatkan transparansi (Pratama, 
2022). 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode Systematic 
Literature Review (SLR). Tujuan dari metode ini adalah untuk mengidentifikasi, 
mengumpulkan, dan menganalisis berbagai literatur ilmiah yang membahas Persepsi dan 
Literasi Pajak Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)  di Era Digital. 
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder, diperoleh melalui pencarian literatur 
berupa jurnal ilmiah, artikel akademik baik internasional maupun nasional. Literatur yang 
dianalisis dipublikasikan dalam rentang waktu 2020–2025, baik dari sumber nasional 
maupun internasional. 
 
Data dikumpulkan menggunakan teknik dokumentasi melalui penelusuran database ilmiah 
seperti Google Scholar, Crossref, Scopus, Semantic Schoolar. 
 

Tabel 1. Proses Seleksi Dilakukan Secara Sistematis Menggunakan Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kategori Kriteria 

Kriteria Inklusi 
a. Artikel  membahas topik persepsi pajak, literasi pajak, digitalisasi pajak 
dan UMKM 

  b. Artikel terbit tahun 2020-2025 

  c. Telah dipublikasikan secara resmi atau melalui proses peer-review 

  
d. Ditulis dalam bahasa inggris dan Indonesia serta tersedia dalam bentuk e-
full text yang dapat diakses 

Kriteria Eksklusi 
a. Artikel yang membahas Kepatuhan Wajib pajak tanpa relevansi terhadap 
Literasi, persepsi, dan digitalisasi pajak 

  
b. Penelitian duplikat atau yang tidak memuat data/analisis yang dapat 
diekstraksi 

  c. Tidak memiliki data empiris atau pembahasan Ilmiah yang jelas 

Sumber: Data Diolah 
 

Alat yang digunakan dalam pengumpulan data meliputi beberapa perangkat lunak dan 
instrumen bantu untuk menunjang proses identifikasi dan analisis Penelitian literatur. Alat-
alat tersebut meliputi: 
1. Publish or Perish digunakan untuk melakukan pencarian dan pengumpulan artikel ilmiah 

dari berbagai database dengan menggunakan kata kunci yang telah ditentukan. 
2. Tabel Sintesis Jurnal, yaitu lembar kerja sistematis yang dirancang untuk mencatat 

informasi penting dari setiap artikel, meliputi nama penulis, tahun, judul, variabel yang 
diteliti, hasil penelitian, metodologi, dan objek Penelitian. 

 
Dengan kombinasi teknik dan alat tersebut, penelitian ini dapat melakukan identifikasi 
literatur yang relevan secara sistematis, serta menyusun sintesis temuan dengan 
pendekatan yang terstruktur dan transparan. 
 
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis), yang 
meliputi tiga tahap utama: 
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1. Reduksi data: Menyeleksi dan menyaring artikel berdasarkan relevansi data 
kelengkapan data.  

2. Penyajian data: Menyusun hasil penelitian dalam bentuk tabel komparatif untuk 
menemukan pola,  persamaan, dan perbedaan.  

3. Penarikan kesimpulan: Menganalisis keterkaitan antar variabel serta menafsirkan 
Persepsi dan  Literasi Pajak Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Era digital. 
 

Untuk menjamin validitas dan keabsahan data, dilakukan triangulasi sumber, yaitu 
membandingkan berbagai sumber literatur dengan topik dan temuan yang sejenis. Selain itu, 
setiap artikel yang digunakan telah melalui proses peer-review atau diterbitkan oleh institusi 
yang kredibel. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Persepsi Pajak UMKM di Era Digital 
Berdasarkan hasil Systematic Literature Review (SLR) terhadap 46 artikel, ditemukan bahwa 
persepsi UMKM terhadap pajak di era digital cenderung positif, khususnya terhadap 
penerapan sistem administrasi perpajakan berbasis digital seperti e-filing, e-billing, DJP 
Online, e-Bupot, Coretax, serta pembayaran pajak melalui e-wallet. Sejumlah penelitian 
menunjukkan bahwa digitalisasi perpajakan dipersepsikan mampu meningkatkan efisiensi, 
mempermudah pelaporan dan pembayaran pajak, serta mengurangi beban administrasi 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dibandingkan sistem konvensional. Temuan ini 
sejalan dengan hasil penelitian Rasyid & Lukman (2025), Gunardi et al. (2025) , Kawuri et 
al.(2024), serta didukung oleh laporan Alhassan Musah et al.(2022) yang menyatakan 
bahwa layanan pajak digital membantu Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
memenuhi kewajiban pajak secara lebih efisien dan sukarela. 
 
Meskipun demikian, hasil Systematic Literature Review (SLR) juga menunjukkan bahwa 
persepsi positif tersebut belum dimiliki oleh seluruh pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM). Beberapa studi mengungkapkan adanya persepsi negatif terhadap 
pajak digital yang disebabkan oleh kompleksitas regulasi, keterbatasan pemahaman atas 
prosedur digital, serta rendahnya literasi teknologi. Penelitian Warsini (2024) dan Sari & 
Putra (2025) menunjukkan bahwa Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) masih 
menganggap sistem pajak digital rumit dan sulit diakses. Hal serupa juga ditemukan oleh 
Mufida et al., (2025) dan Zahra et al (2025), yang menyatakan bahwa sebagian Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM) belum memahami regulasi dan mekanisme perpajakan digital 
sehingga pajak belum dipersepsikan sebagai kewajiban yang mudah dipenuhi. 

Selain aspek teknis, hasil penelitian menegaskan bahwa persepsi pajak Usaha Mikro, Kecil, 
dan Menengah (UMKM) juga dipengaruhi oleh persepsi keadilan, transparansi, dan 
kepercayaan terhadap otoritas pajak. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang 
memandang sistem pajak adil dan pemerintah dapat dipercaya cenderung memiliki 
persepsi yang lebih positif dan tingkat kepatuhan yang lebih tinggi. Temuan ini sejalan 
dengan Alabi et al., (2024), dan Icha Erika Wati (2025), yang menyimpulkan bahwa tax 
morale dan kepercayaan memiliki peran penting dalam membentuk sikap Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM)  terhadap pajak, termasuk di era digital. 

Literasi Pajak UMKM di Era Digital 
Hasil Systematic Literature Review  (SLR) menunjukkan bahwa tingkat literasi pajak Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di era digital masih tergolong rendah hingga sedang. 
Banyak pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) belum memahami ketentuan 
pajak secara menyeluruh, baik terkait perhitungan pajak, pencatatan keuangan, maupun 
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prosedur pelaporan pajak secara digital. Kondisi ini ditemukan dalam penelitian Zahra et al 
(2025), Warsini (2024), serta Mufida et al., (2025), yang menegaskan bahwa keterbatasan 
literasi pajak dan literasi digital menyebabkan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
kurang siap dalam menghadapi transformasi perpajakan berbasis digital. 
 
Namun, hasil penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa literasi pajak Usaha Mikro, Kecil, 
dan Menengah (UMKM) dapat ditingkatkan melalui sosialisasi dan pendampingan yang 
tepat. Penelitian berbasis pengabdian kepada masyarakat menemukan adanya peningkatan 
signifikan pemahaman pajak Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) setelah mengikuti 
pelatihan dan simulasi perpajakan digital. Temuan ini dibuktikan oleh Faidul Adzimi et 
al.(2023) serta Anugrah et al., (2025) yang menunjukkan bahwa edukasi pajak digital 
mampu meningkatkan pemahaman dan kesiapan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM) dalam melaksanakan kewajiban perpajakan secara mandiri. 

Lebih lanjut, sebagian besar penelitian kuantitatif menyimpulkan bahwa literasi pajak 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM). Studi Triansyah & Putra, (2025) Praskoco & Widiatmoko, (2025) serta 
Rahayu (2025) menunjukkan bahwa Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dengan 
tingkat literasi pajak yang tinggi cenderung lebih patuh dalam melaporkan dan membayar 
pajak. Namun demikian, beberapa penelitian menemukan bahwa literasi pajak tidak selalu 
berpengaruh signifikan terhadap niat patuh, seperti yang dilaporkan oleh Intan Salsabila 
(2019) serta Abdullah Ulmi Zuhdhan Fanani (2025). Perbedaan ini menunjukkan bahwa 
pengaruh literasi pajak sangat bergantung pada faktor pendukung lain, seperti kondisi 
keuangan, kemudahan sistem digital, dan persepsi terhadap manfaat pajak. 

 

Sintesis Penelitian 
Secara keseluruhan, hasil Systematic Literature Review (SLR) ini menunjukkan bahwa 
persepsi pajak dan literasi pajak Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di era digital 
saling berkaitan erat. Literasi pajak berperan sebagai fondasi utama dalam membentuk 
persepsi positif terhadap sistem perpajakan digital, sementara persepsi positif memperkuat 
pengaruh literasi pajak terhadap kepatuhan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 
Temuan ini konsisten dengan kerangka perilaku kepatuhan pajak yang dikemukakan dalam 
studi Alhassan et. al (2022) serta diperkuat oleh penelitian Rahayu (2025) dan Gunardi et. 
al (2025). 
 
Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa tantangan utama perpajakan 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di era digital bukan terletak pada penolakan 
terhadap pajak, melainkan pada keterbatasan literasi dan persepsi yang belum sepenuhnya 
positif. Oleh karena itu, peningkatan literasi pajak, penyederhanaan sistem digital, serta 
penguatan sosialisasi dan pendampingan menjadi strategi kunci untuk meningkatkan 
kepatuhan pajak Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) secara berkelanjutan. 

 
 
 
 
 
 
 
Faktor yang Mempengaruhi Literasi & Persepsi Pajak UMKM di Era Digital 
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Tabel 2.  Sintesis Faktor yang Mempengaruhi Literasi & Persepsi Pajak UMKM di Era Digital 

Faktor Utama Dampak pada Literasi Pajak 
Dampak pada Persepsi 
Pajak 

 

Literasidigital/ 
kemampuan teknologi 

Mempermudah pemahaman pajak digital, 
memfasilitasi penggunaan e-filing, e-
billing, Coretax, dan e-wallet; berperan 
sebagai mediator/moderator literasi pajak 
dan kepatuhan 

Meningkatkan persepsi 
positif terhadap sistem 
pajak digital karena lebih 
mudah, cepat, dan efisien 

Sosialisasi, edukasi, dan 
pendampingan 
perpajakan 

Meningkatkan pemahaman pajak melalui 
pelatihan, workshop, simulasi, dan 
pendampingan praktik 

Membentuk persepsi positif 
karena UMKM merasa 
dibimbing, lebih percaya, 
dan lebih siap mematuhi 
regulasi 

Kompleksitas/ kejelasan 
regulasi pajak 

Kompleksitas regulasi menurunkan literasi 
pajak; simplifikasi UU HPP, tarif UMKM, 
dan aturan digital mempermudah 
pemahaman 

Persepsi pajak lebih positif 
bila regulasi jelas, 
sederhana, dan mudah 
dipahami 

Literasi keuangan & 
praktik akuntansi 

Pemahaman akuntansi sederhana dan 
pencatatan keuangan mendukung literasi 
pajak dan kesiapan menghitung kewajiban 

Tidak langsung 
memengaruhi persepsi, 
tetapi membantu UMKM 
merasa lebih siap dan 
percaya diri 

Pengalaman 
menggunakan sistem 
pajak digital (e-filing, e-
wallet, Coretax, dll.) 

Praktik langsung meningkatkan 
pemahaman teknis dan penggunaan sistem 
pajak 

Pengalaman positif 
memperkuat persepsi 
bahwa pajak mudah, efisien, 
dan transparan 

Persepsi manfaat dan 
keadilan pajak 

Sedikit pengaruh langsung pada literasi; 
namun pengetahuan pajak membantu 
menilai manfaat 

UMKM menilai pajak 
relevan, adil, dan 
bermanfaat → persepsi 
positif dan kepatuhan 
meningkat 

Kepercayaan terhadap 
pemerintah / otoritas 
pajak 

Tidak langsung meningkatkan literasi, tapi 
bisa memotivasi UMKM belajar pajak 

Kepercayaan tinggi → 
persepsi pajak lebih positif 
dan kepatuhan sukarela 
meningkat 

Kondisi keuangan / 
kemampuan membayar 
pajak 

Literasi bisa terbantu jika UMKM mampu 
menghitung dan menyiapkan pembayaran 
pajak 

UMKM dengan kondisi 
finansial baik menilai pajak 
lebih ringan dan relevan → 
persepsi positif meningkat 

 

Peluang dan Tantangan Kepatuhan Pajak Melalui Digitalisasi 
 

Tabel 3. Peluang dan Tantangan Kepatuhan Pajak melalui Digitalisasi 

Kategori Faktor / Aspek Penjelasan 

Peluang 
Efisiensi Proses 
Administrasi 

Digitalisasi seperti e-filing, e-billing, Coretax, dan aplikasi 
pajak mempermudah pelaporan dan pembayaran pajak, 
mengurangi risiko kesalahan manual dan menghemat 
waktu/biaya 

 
Peningkatan Literasi & 
Pemahaman Pajak 

Platform digital menyediakan panduan, tutorial, simulasi, dan 
fitur interaktif yang membantu UMKM memahami kewajiban 
pajak 
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Kategori Faktor / Aspek Penjelasan 

 
Transparansi & 
Akuntabilitas 

Pencatatan digital membuat transaksi dan pelaporan lebih 
transparan, meningkatkan keyakinan UMKM terhadap 
kewajiban pajak 

 
Kemudahan Akses & 
Dukungan Real-Time 

Portal pajak digital dapat diakses kapan saja, menyediakan 
informasi terkini, notifikasi, dan reminder pembayaran 

 
Penguatan Persepsi 
Positif terhadap Pajak 

Penggunaan sistem digital meningkatkan kepercayaan UMKM 
terhadap pajak karena lebih mudah, cepat, dan adil 

Tantangan 
Rendahnya Literasi 
Digital 

Tidak semua UMKM mampu menggunakan teknologi digital; 
literasi digital yang rendah menjadi hambatan penggunaan e-
filing dan aplikasi pajak 

 
Kompleksitas & 
Perubahan Regulasi 

Peraturan pajak digital yang kompleks atau sering berubah 
membingungkan UMKM, menurunkan kepatuhan 

 
Keterbatasan 
Infrastruktur & 
Konektivitas 

UMKM di daerah terpencil atau dengan akses internet 
terbatas kesulitan memanfaatkan layanan digital 

 
Keamanan Data & 
Privasi 

Kekhawatiran terhadap keamanan transaksi dan data sensitif 
dapat menurunkan kepercayaan UMKM pada sistem digital 

 
Kurangnya 
Pendampingan & 
Sosialisasi 

Digitalisasi yang tidak disertai edukasi atau sosialisasi 
mempersulit UMKM memahami dan menggunakan sistem 
baru 

 
Kesenjangan Kapasitas 
Keuangan 

UMKM dengan kondisi finansial terbatas mungkin sulit 
membayar pajak tepat waktu atau memanfaatkan teknologi 
digital 

 
KESIMPULAN  
Hasil Systematic Literature Review (SLR) menunjukkan bahwa persepsi Usaha Mikro, Kecil, 
dan Menengah (UMKM) terhadap pajak digital cenderung positif karena mempermudah 
pelaporan, pembayaran, dan administrasi pajak. Namun, sebagian Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) masih menganggap sistem digital kompleks dan kurang memahami 
prosedurnya. Tingkat literasi pajak Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) tergolong 
rendah hingga sedang, tetapi dapat ditingkatkan melalui sosialisasi, pelatihan, dan 
pendampingan digital, yang berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak. Literasi pajak 
berperan membentuk persepsi positif, dan persepsi positif memperkuat kepatuhan Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Faktor yang memengaruhi antara lain literasi digital, 
pengalaman menggunakan sistem, kompleksitas regulasi, literasi keuangan, persepsi 
manfaat dan keadilan pajak, kepercayaan terhadap otoritas pajak, serta kondisi keuangan. 
Digitalisasi pajak menghadirkan peluang berupa efisiensi administrasi, peningkatan literasi, 
transparansi, kemudahan akses, dan persepsi positif, namun juga menghadapi tantangan 
seperti literasi digital rendah, regulasi kompleks, keterbatasan infrastruktur, keamanan 
data, kurangnya pendampingan, dan kesenjangan finansial. Strategi utama untuk 
meningkatkan kepatuhan adalah meningkatkan literasi pajak, menyederhanakan sistem 
dan regulasi, serta memperkuat sosialisasi dan pendampingan. 
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